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ABSTRACT 
Village Government Management needs to be done in order to organize Administration to be more effective and efficient, administrative structuring 

is recording data and information in support of the administration of the Village Government, it is necessary to make improvements to the 

implementation of population data administration. Sumber Jaya village still manages data that has not been computerized optimally, where data is still 

stored in book media and does not have a special application, where the data is still stored in the book media and has no special application, resulting 

in a slow process of finding data and presenting the information needed. This is felt to be inefficient and ineffective again, considering the increasing 

number of data records that are carried out every month. To overcome this need to develop applications that are more optimal and can function 

effectively. The application must be able to assist in evaluating and analyzing various decision problems that can be done accurately and on time. 

Keywords: Administration, Population Data, Sumber Jaya Village. 
 

ABSTRAK 
Manajemen Pemerintahan Desa perlu dilakukan penataan Administrasi agar lebih effektif dan effisien, penataan administrasi merupakan pencatatan 

data dan informasi dalam mendukung penyelenggaraan Pemerintahan Desa, maka perlu dilakukan langkah penyempurnaan terhadap pelaksanaan 

administrasi data kependudukan. Desa Sumber Jaya masih mengelola data belum terkomputerisasi secara optimal, dimana data-data masih disimpan 

dalam media buku dan tidak mempunyai aplikasi khusus, sehingga mengakibatkan lambatnya proses pencarian data dan penyajian informasi yang 

dibutuhkan. Hal ini dirasakan sudah tidak efisien dan efektif lagi, mengingat semakin banyaknya pencatatan data yang dilakukan setiap bulan. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu dikembangkan aplikasi yang lebih optimal dan dapat berfungsi secara efektif. Aplikasi tersebut harus dapat membantu 

dalam melakukan evaluasi dan analisis terhadap berbagai permasalahan keputusan dapat dilakukan dengan akurat dan tepat waktu.  

Kata Kuncinya : Administrasi, Data Kependudukan, Desa Sumber Jaya. 

 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 
Dengan berkembangnya teknologi saat ini maka penerapan teknologi informasi komputer sangat dibutuhkan untuk membantu 

mempermudah dalam penyelesaian pekerjaan perangkat desa. Desa Sumber Jaya adalah salah satu desa yang terletak di daerah 
kecamatan Kumpeh ulu, Kabupaten Muaro Jambi. Pada saat ini Desa Sumber Jaya memiliki jumlah penduduk ± 1.714 orang, terdiri 

atas 7 rukun tangga (RT) dan 3 rukun warga (RW), yang mana data tersebut dapat diperoleh dari buku yang disimpan pada lembari  

arsip kantor Desa Sumber Jaya, Kecamatan kumpeh ulu, sehingga proses pencarian data membutuhkan waktu yang lama.Untuk 

meningkatkan manajemen Pemerintahan Desa perlu dilakukan penataan administrasi agar lebih efektif dan efisien, penataan 
administrasi merupakan pencatatan data dan informasi dalam mendukung penyelenggaraan Pemerintahan Desa, maka perlu 

dilakukan langkah penyempurnaan terhadap pelaksanaan administrasi. Administrasi yang terkait diantaranya adalah : Administrasi 

Umum adalah kegiatan pencatatan data dan informasi mengenai kegiatan Pemerintahan Desa pada Buku Administrasi Umum di 

Desa, Administrasi Penduduk adalah kegiatan pencatatan data dan informasi mengenai penduduk pada Buku Administrasi Penduduk 
di Desa, Administrasi Keuangan adalah kegiatan pencatatan data dan informasi mengenai pengelolaan Keuangan Desa pada Buku 

Adminitrasi Keuangan di Desa dan Administrasi Pembangunan adalah kegiatan pencatatan data dan informasi pembangunan yang 

akan, sedang dan telah dilaksanakan pada Buku Administrasi Pembangunan di Desa. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti, terdapat beberapa permasalahan yang ditemui pada Desa Sumber Jaya antara lain : Dalam Penginputan Data dan 
pemprosesan data penduduk yang masih sangat manual yaitu masih dicatat di dalam buku laporan dan disimpan di dalam box file/ 

lemari file. Hal ini tentunya kurang efektif dan Dalam pembuatan laporan ataupun surat menyurat untuk keperluan penduduk yang 

pindah, penduduk meninggal dunia dan penduduk yang baru lahir prosesnya lambat, karena perlu menginput ulang data yang 

dibutuhkan tersebut dan proses merekap data satu persatu. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dikembangkan aplikasi yang lebih 
optimal dan dapat berfungsi secara efektif. Aplikasi tersebut harus dapat membantu dalam melakukan evaluasi dan analisis terhadap 

berbagai permasalahan keputusan dapat dilakukan dengan akurat dan tepat waktu.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Pengertian Perancangan 

 
Perancangan sistem merupakan tahapan yang dilakukan setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan untuk melakukan 

pengembangan proses dan prosedur yang sedang berjalan untuk menghasilkan sistem baru, khususnya sistem informasi administrasi  

kependudukan yang lebih terkomputerisasi untuk memudahkan dalam hal mengolah data penduduk, sehingga kesalahan-kesalahan 

yang sering terjadi dapat diminimalisasikan. Perancangan menggambarkan rencana umum suatu kegiatan rancangan proyek dan 

aktivitas-aktivitas khusus yaitu teknik atau metode-metode dalam merancang sesuatu [1]. 

 

2.2 Sistem Informasi 

 
Suatu sistem pada dasarnya adalah sekolompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama - sama 

untuk mencapai tujuan tertentu. Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu. Informasi adalah 

pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi. Namun demikian istilah ini memiliki banyak arti 

bergantung pada konteksnya, dan secara umum berhubungan erat dengan konsep seperti arti, pengetahuan, komunikasi, kebenaran, 

representasi, dan rangsangan mental. Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari 
orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi 

penting [2]. Sistem informasi secara umum merupakan sebuah sistem yang terdiri atas rangkaian subsistem informasi terhadap 

pengolahan data untuk menghasilkan [3]. 

 

2.3 Elemen Sistem Informasi 

 
Sistem informasi mempunyai elemen-elemen yang mempunyai suatu tujuan tertentu [4]. Stair menjelaskan bahwa sistem informasi 

berbasis komputer (CBIS) dalam suatu organisasi terdiri dari komponen-komponen berikut [5].: 

a. Perangkat keras, yaitu perangkat keras komponen untuk melengkapi kegiatan masukan data, memproses data, dan keluaran data. 

b. Perangkat lunak, program dan instruksi yang diberikan kekomputer. 

c. Database, yaitu kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna system 

informasi. 

d. Telekomunikasi, yaitu yang menghubungkan antara pengguna sistem dengan sistem komputer 

 

2.4 Administrasi  

 
Administrasi adalah perencanaan, pengendalian, dan pengorganisasian pekerjaan perkantoran, serta penggerakan mereka yang 

melaksanakannya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara etimologis Administrasi berasal dari kata Ad- dan ministrate 
yang berarti sebagai berikut: melayani, membantu, memenuhi, melaksanakan, menerapkan, mengandalikan, menyelanggarakan, 

mengarahkan, menghasilgunakan, mengelola, mengemudikan, mengatur, mengurus, mengusahakan, mendayagunaka [6]. 

Administrasi adalah usaha dan kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kebijaksanaan untuk mencapai tujuan [7]. 

 

2.5 Penduduk 

 
Menurut Ali Ibrahim (2016) Penduduk adalah orang yang tinggal didaerah tersebut dan orang yang secara hukum berhak tinggal 

didaerah tersebut dan mempunyai surat resmi sebagai warga”. Sedangkan kependudukan adalah hal yang berkaitan dengan jumlah, 

pertumbuhan, persebaran, mobilitas, penyebaran, kualitas, kondisi kesejahteraan, yang menyangkut politik, ekonomi, sosial, budaya, 

agama, serta lingkungan (UU No.23 Th 2006) [8]. Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban 
dalam penerbitan dokumen dan Data Kependudukan melalui Pendaftaran Penduduk, Pencatatan Sipil, pengelolaan informasi 

Administrasi Kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain ( Pasal 1 ayat (1) 

Undang–Undang No. 23 Tahun 2006). Maka Administrasi Kependudukan haruslah diselenggarakan dengan baik [9].  

 

2.6 Pengertian Desa 

 
Menurut UU No. 6 Tahun 2014, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia [10]. 

 

2.6 Basis Data 

 
Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa adanya suatu 
kerangkapan data, sehingga mudah untuk digunakan kembali, dapat digunakan oleh satu orang atau lebih program aplikasi secara 

optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan digunakan, data disimpan sedemikian rupa hingga 

apabila ada penambahan, pengambilan dan modifikasi dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol [11]. 

 



 

 
https://doi.org/10.33998/processor.2020.15.1.814   64 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1  Obyek Penelitian  

 
Objek penelitian penulisan ini adalah pada Kantor Kelurahan Desa Sumber Jaya, Dimana yang menjadi titik berat permasalahannya 

adalah tentang sistem informasi Pengolahan data penduduk di Desa Sumber Jaya agar bisa membantu memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi saat ini.  

 

3.2  Kerangka Alur Penelitian 
 
Untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat menunjang dalam penyusunan ini, maka penulis menggunakan kerangka 

penelitian sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 

 

Keterangan : 
 
1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dirumuskan masalah yang akan menjadi objek penelitian. Perumusan masalah dilakukan untuk menentukan masalah 

apa saja yang terdapat pada objek penelitian serta memberikan batasan dari permasalahan yang akan diteliti. 
 

2. Analisa Permasalahan 

Analisis masalah adalah langkah untuk dapat memahami masalah yang telah ditentukan ruang lingkup atau batasannya. Dengan 

menganalisa masalah di Desa Sumber Jaya yang telah ditentukan tersebut, maka diharapkan masalah dapat dipahami dengan baik.  
 

3.  Mengumpulkan Data 

Sesuai dengan sumber data dan tujuan penyusunan ini, maka dalam pengumpulan data secara langsung ini peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data antara lain:  
 

a. Wawancara (Interview)  

Indentifikasi Masalah 

Analisa Masalah 

 

Analisa Kebutuhan 

 
Perancangan Program 

 

Mengumpulkan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview 

Observasi 

Dokumentasi 

Studi Pustaka 

Implementasi Program 

 
Evaluasi Sistem 

 
Pelatihan dan Perawatan 
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya jawab mengenai hal-hal yang berhubungan langsung dengan 

masalah yang sedang diteliti. Pihak-pihak yang diwawancarai oleh peneliti diantaranya : Kepala Desa dan Sekretaris Desa 

Sumber Jaya 

 
 

b. Pengamatan Langsung (Observasi)  

Mengadakan kunjungan dan tanya jawab secara langsung pada obyek yang menangani masalah pengolahan data penduduk di 

Balai Desa Sumber Jaya dalam hal ini dilakukan pada bagian kaur pemerintahan, serta pada bagian yang berhubungan 
dengan pengolahan data penduduk, antara lain dengan menanyakan langsung: 

1. Bagaimana mendapatkan data penduduk di desa tersebut? 

2. Bagaimana syarat untuk membuat KK, memperoleh surat keterangan lahir, surat keterangan kematian, surat keterangan 

pendatang, dan surat keterangan pindah? 
3. Bagaimana cara balai desa menyimpan data penduduk dan data data management balai desa yang masih manual? 

 

c. Dokumentasi (Documentations)  
Merupakan teknik pengumpulan data-data yang berhubungan dengan permasalahan pengolahan data penduduk serta buku-

buku atau literatur yang mendukung penyusunan penelitain ini, seperti form penduduk, form kartu keluarga, form surat 

keterangan lahir, form surat kematian, dll. 

Adapun dokumen data yang diperlukan oleh peneliti adalah: 
 

1. Data Primer  

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian pada Kantor Kelurahan Desa Sumber Jaya. data primer tersebut 

adalah :  
a. Data Kartu Keluarga (KK) 

b. Data Kartu Tanda Penduduk (KTP)  

c. Data Penambahan Penduduk 

- Data Kelahiran (Surat Keterangan Kelahiran) 
- Data Kedatangan Penduduk (Surat Keterangan Kedatangan) 

d. Data Pengurangan penduduk  

- Data Perpindahan Penduduk (Surat Ketarangan Pindah) 

- Data Kamatian (Surat keterangan Kematian) 
 

2. Data Sekunder  

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung terhadap sumber informasi melalui literatur-literatur dan informasi-

informasi yang bersumber dari luar Kantor Kelurahan Desa Sumber Jaya.  
 

d. Studi Kepustakaan  

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mempelajari buku-buku litaratur dan karya ilmiah lainnya yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti.  
 

4. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah adalah analisa yang dilakukan untuk menentukan masukan dan keluaran yang dibutuhkan berdasarkan 

data yang terkumpul dan kebutuhan berupa perangkat yang dibutuhkan dalam perancangan sistem. Adapun kebutuhan yang 
diperlukan dalam perancangan sistem ini adalah: 

A. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Kebutuhan perangkat keras (Hardware) merupakan hal yang terpenting untuk merancang sistem yang akan dibuat. Adapun 

spesifikasi perangkat keras yang diperlukan adalah sebagai berikut : 
a. Central Processing Unit(CPU) 

- Menimal Procesor Intel Core i3 3.1 GHz 

- Memory Menimal 2 GB  

- Harddisk Menimal 80 GB 
b. Monitor (Display) 

c. Printer  

B. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Kebutuhan perangkat lunak (software) juga merupakan hal yang terpenting untuk merancang sistem yang akan dibuat. 
Adapun spesifikasi perangkat lunak yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows 7 

b. Aplikasi : 

- Microsoft Visio. 

- Microsoft Word 
- Visual Basic 

- Database Microsoft Access 

 

5. Perancangan Program 
Perancangan program merupakan tahapan yang dilakukan untuk sebuah rancangan program aplikasi komputer berdasarkan 

hasil analisa kebutuhan. 

6. Implementasi Program 

Implementasi program merupakan penerapan hasil rancangan program dalam bentuk aplikasi komputer. 
7. Evaluasi Sistem 
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Evaluasi merupakan langkah menghubungkan aplikasi dengan komputer yang ada, untuk mengetahui kesalahan yang 

mungkin terjadi, sampai dipastikan sistem dapat berjalan dengan sempurna. 

8. Pelatihan dan pemeliharaan 

Tahap ini dilakukan setelah aplikasi bebas dari kesalahan, tahap ini penting dilakukan karena sistem ini bagi mereka yang 
baru dan perlu dilatih bagaimana cara mengoperasikan sistem ini secara keseluruhan. 

 

 

 

3.3  Rancangan Sistem 

 
Perancangan Sistem adalah merancang sistem secara rinci berdasarkan hasil analisa sistem yang ada, sehingga menghasilkan model 
sistem baru yang diusulkan, dengan disertai rancangan database dan spesifikasi program. 

 

1.3.1 Relasi Antar Tabel 

 

 
Gambar 2. Relasi antar tabel 

 

1.3.2 Diagram Konteks 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1.1 Hasil Penelitian 
 

1. Sistem pendataan penduduk Desa Sumber Jaya saat ini masih menggunakan dicatat pada buka agenda, kalaupun ada baru 

sebagian kecil menggunakan Microsoft word dan excel 
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2. Dalam membuat surat keperluan penduduk (pindah, kematian dan penambahan kelahiran anak) memerlukan waktu yang 

lama, karena perlu di buat ulang data-datanya. 

3. Dengan adanya rancangan sistem baru ini dapat mempermudah bagi pihak petugas kantor desa 

4. Sedangkan pihak masyarakat yang membutuhkan poin nomor 2 di atas tidak perlu lagi menunggu waktu yang cukup lama, 
karena semua sudah terdata di dalam sistem 

 

4.2 Tampilan Rancangan Program 

 

1.  Tampilan Menu Login 

Pada tahapan pertama ini petugas diminta untuk memasukan data User dan password, untuk mendapatkan akses proram 

selanjutnya 

 
Gambar 4. Form Login Petugas 

 

2.  Tampilan Menu Utama 

Pada menu utama tersedia banyak menu yang bisa digunakan untuk mengakses menu file-file baik menu Input Data Warga, Edit 

data Warga, Laporan Data Warga, Surat dan Keluar. Hal ini bisa langsung digunakan oleh user. 
 

 
Gambar 5. Menu Pilihan Program 

 

3.  Tampilan Menu Form Data Penduduk 

Pada menu form data penduduk adalah menu yang bisa digunakan untuk mengakses tambah data penduduk. Adapun bagian-

bagian dari data penduduk telah dipaparkan secara rinci, pada menu ini semua field wajib diisi. 
 

 
Gambar 6. Form Input Data Penduduk 

 

4.  Tampilan Menu Form Anggota Keluarga 

Pada menu form data Anggota Keluarga adalah menu yang bisa digunakan untuk mengakses tambah data Anggota Keluarfa dan 

untuk melihat semua data anggota keluarga penduduk. 
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Gambar 7. Form Input Data Anggota Keluarga 

5.  Tampilan Menu Form Kelahiran 
Pada menu form data kelahiran penduduk adalah menu yang bisa digunakan untuk mengakses tambah data penduduk yang baru 

lahir. Adapun bagian-bagian dari data penduduk telah dipaparkan secara rinci, sehingga bisa mengerti secara langsung oleh user.  

 

 
Gambar 8. Form Input Data Kelahiran 

 

6.  Tampilan Menu Form Kematian 

Pada menu form data kematian adalah menu yang bisa digunakan untuk mengakses data kematian penduduk. Adapun bagian-
bagian dari data kematian, disini nama penduduk yang telah meninggal hanya yang terdaftar sebagai penduduk desa tersebut dan 

telah dipaparkan secara rinci, sehingga bisa mengerti secara langsung oleh user. 

 

 
Gambar 9. Form Input Data Penduduk Meninggal Dunia 

 

7.  Tampilan Menu Form Pendatang 

Pada menu form data pendatang adalah menu yang bisa digunakan untuk mengakses tambah data penduduk pendatang. Dalam form 

ini juga harus terdaftar sebagai penduduk terlebih dahulu sehingga bisa mencetak laporan penduduk pendatang. 
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Gambar 10. Form Input Data Penduduk Pendatang 

8.  Tampilan Menu Form Pindah 
Pada menu form data pindah adalah menu yang bisa digunakan untuk mengakses data penduduk pindah. Dalam form ini juga 

harus terdaftar sebagai penduduk terlebih dahulu sehingga bisa mencetak laporan penduduk pindah. 

 

 
Gambar 11. Form Input Data Penduduk Pindah 

 

9.  Tampilan Laporan Data Penduduk 
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Gambar 12. Laporan data jumlah penduduk 

 

10.  Tampilan Laporan Kepala Keluarga (kk) 

 
Gambar 13. Laporan Data Kepala Keluarga 

11.  Tampilan Laporan Anggota Keluarga 
 

 
Gambar 14. Laporan Data Anggota Keluarga 

 

12.  Tampilan Laporan Kelahiran Berdasarkan Tahun 
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Gambar 15. Laporan Data Kelahiran Berdasarkan Tahun 

 

13.  Tampilan Laporan Kematian 

 

 
Gambar 16. Laporan Data Warga Meninggal Dunia 

 

14.  Tampilan Laporan Pendatang 

 

 
Gambar 17. Laporan Data Warga Pendatang 

15.  Tampilan Laporan Data Warga Pindah Berdasarkan Tahun 

 

 
Gambar 18. Laporan Data Warga Pindah Berdasarkan Tahun 

 

16.  Surat Keterangan Pindah 
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Gambar 19. Surat Keterangan Pindah 

 

17. Surat Keterangan Kelahiran 
 

 
Gambar 20. Surat Keterangan Kelahiran 

18.  Surat Keterangan Kematian 
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Gambar 21. Surat Keterangan Kematian 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1  Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Sistem Informasi Administrasi Data Penduduk Desa Sumber Jambi, 

Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi”, peneliti akan memberikan kesimpulan akhir terkait dengan apa yang diteliti dan 
di paparkan pada bab sebelumnya, peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan dibangunnya sistem informasi pendataan penduduk ini, pengaksesan dan pencarian data penduduk dan layanan 

menjadi lebih cepat dan tepat. 

2. Layanan penyajian laporan data-data dan proses informasi penduduk lebih cepat, dan dapat menyajikan laporan saat itu 
juga setelah dientri. Hal ini akan menambah kredibilitas balai desa dimata masyarakat. 

3. Data yang berhubungan dengan penduduk dan layanan penduduk tersimpan secara terkomputerisasi pada database sehingga 

terdapat cadangan penyimpanan data. 

 

5.2   Saran 
 

Untuk meningkatkan kelengkapan sistem informasi pendataan penduduk ini, ada beberapa saran, diantaranya sebagai berikut : 

 

1. Cakupan sistem informasi pendataan penduduk ini masih sebatas pengolahan layanan data penduduk tingkat desa. Dapat 
dikembangkan lebih luas lagi, seperti menyangkut sistem presensi pegawai, sistem keuangan desa, sistem penjadwalan dan 

sebagainya. 

2. Penyediaan fasilitas informasi pendataan belum terintegrasi dengan jaringan LAN untuk akses informasi dari jarak jauh, maka 
kedepannya perlu dikembangkan lagi 

3. Dari perancangan aplikasi yang berbasis desktop ini untuk kedepanya dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang berbasis 

web 
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